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MEMBANGUN PENDIDIKAN KECERDASAN
BERBASIS KEIMANAN

Oleh
Yusron Masduki
Dosen Pada Universitas Muhammadiyah Palembang
Abstrak
Kecerdasan intelektual adalah kemampuan intelektual, analisa, logika dan rasio. Otak manusia
dapat dibagi atas tiga aspek, yaitu cortex cerebri, system limbic dan lobus temporal. Cortex cerebri
berfungsi mengatur kecerdasan intelektual (IQ), system limbic berfungsi mengatur kecerdasan
emosional (EQ) dan lobustemporal berfungsi mengatur kecerdasan spiritual (SQ). Keterampilan
praktisdalam mengelola emosi yaitu: (1) kesadaran diri, (2) nififlivasi (3) pengaturan diri.(4) empati, dan
(5) keterampilan sosial. Karakter dapat diartikan sebagai sifat pribadi yang relatif stabil pada diri
individu yang menjadi landasan penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi.
Karakter merupakan sikapdan kepribadian seseorang yang diyakininya baik dan berwujud gEllam ting-
kah lakunya sebagai pribadi yang menjadikannya mempunyai reputasi sebagaiorang baik. Kecerdasan
emosional didefinisikan sebagai kemampuan merasa-kan, memahami dan secara efektif menerapkan
kepekaan emosi sebagai sumberenergi,informasi, dan pengaruh manusiawi.

Kata Kunci :
Keimanan, Kecerdasan Intelektual, emosional dan spiritual

A.PENDAHULUAN

Kata pendidikan, apabila dilekat-kan kepada Islam-telah didefinisi-kan secara berbeda-beda
oleh orang-orang yang berlainan sesuai dengan pendapatnya masing-masing. Tetapisemua
pendapat itu bertemu dalam satu pandangan, bahwa Pendidikan adalahsuatu proses di mana
suatu bangsamempersiapkan generasi mudanya un-tuk menjalankan kehidupan dan
untukmemenuhi tujuan hidup secara ecfektifdan efisien.Pendidikan lebih daripada
sekedar pengajaran. Karena, dalam kenyataan-ya, pendidikan adalah suatu proses dimana
suatu bangsa atau Negara mem- bina dan mengembangkan kesadarandiri di antara inividu-
individu. Dengankesadaran tersebut, suatu bangsa ataunegara dapat mewariskan kekayaan
budaya atau pemikiran kepada generasi berikutnya, sehingga menjadi inspirasi bagi mereka
dalam aspek kehidupan Kecerdasan emosional merupakankonsep yang sangat penting dibahas
dan perlu diterapkan dalam sistem pendidi-kan Islam. Oleh karena itu, perumusankonsep dan
strategi penerapannya mes-ti dilakukan dalam sistem pendidikanlslam guna menumbuhkan
kecerdasanemosional anak didik. Proses
pertum- buhan kecerdasan emosional menurut pendidikan  Islam adalah ditandai  den-gan
adanya pendidikan akhlak. Pen-didikan Islam di samping berupayamembina kecerdasan
intelektual, jugamembina kecerdasan emosional dankecerdasan spiritual. Pendidikan
Islammembina dan meluruskan hati terlebihdahulu dari penyakit-penyakit hati danmengisi
dengan akhlak yang terpuji,seperti ikhlas, jujur, kasih sayang, to-long-menolong, bersahabat,
silaturah-mi dan lain-lain.Oleh karenanya pendidikan secarakognitif, afektif dan psikomotorik
ituuntuk memberdayakan seluruh potensiyang ada pada anak didik, sehingga ke-cerdasan sese-
orang bisa dioptimalkansemaksimal mungkin dengan berbasis-kan pada keimanan, dengan
keimanandapat untuk membina dan meluruskanhati untuk mefntut ilmu, karena Allahakan
mengankat derajatnya bagi siapasaja yang mau menuntut ilmu. Dalam

Surat al Mujadalah,58: 11




Artinya : Allah akan meninggikanorang-orang yang beriman di an-taramu dan orang-orang
yang di-beri ilmu pengetahuan beberapaderajat. dan Allah Maha mengeta-hui apa yang kamu
kerjakan.

Hal ini sejalan dengan hadits NabiMuhammad SAW yang artinya: Se-tiap manusia dilahirkan
dalam keadaanfithrah, yang menjadikan yahudi, na-srani atau majusi adalah orang tuanya.
(HR. Muslim). Hadits ini mengindika
-sikan kepada manusia, bahwa setiapanak yang dilahirkan itu dalam keadaanfithrah atau suci,
suci disini adalah pembawaan keimanan/ketuhanan ataukarena Tuhan-lah yang
memberikansesuatu  sehingga  manusia  itu  melalui proses  pendidikan seumur
hidup.Kecerdasan disini merupakan kon-sep yang sangat penting dibahas dan perlu
diterapkan dalam sistem pendidi-kan Islam. Oleh karena itu, perumusankonsep dan strategi
penerapannya mes-ti dilakukan dalam sistem pendidikanlslam guna menumbuhkan
kecerdasandalam berbagai hal terhadap anak di-dik. Proses pertumbuhan kecerdasanemosional
menurut pendidikan Islamadalah ditandai dengan adanya pen-didikan akhlak. Pendidikan
Islam  di-samping berupaya ~membina  kecerdasanintelektual, juga membina
kecerdasanemosional dan kecerdasan spiritual Hal ini yang terkadang manusia ti-dak tahu dari
mana asal usulnya dan
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setelah hidup tumbuh menjadi dewasatidak tahu atau tidak mau tahu carauntuk bersyukur
kepada Allah, padahal manusia itu diciptakan oleh Allahadalah sebaik-baik bentuk dibanding-
kan dengan makhluk lain, ini dimak-sudkan agar manusia bersyukur kepadaAllah. Oleh
karenanya fithrah disiniadalah untuk dikembangkan potensi-nya, baik secara fisik,
keimanan/spiritu-al, kemampuan, intelektual, emosional, bakat, minat, sikap serta perilaku de-
ngan sifat kemanusiaanya.Bila dilihat dalam waktu rentangsejarah yang panjang, manusia
pernahsangat mengagungkan kemampuanotak dan daya nalar (

Intelegence Ques-tion

). Kemampuan berfikir dianggap

-nya sebagai primadona. Potensi diriyang lain dimarginalkan. Pola pikirdan cara pandang yang
demikian telahmelahirkan manusia terdidik denganotak yang cerdas tetapi sikap perilakudan
pola hidup sangat kontras dengankemampuan intelektualnya. Banyakorang yang cerdas secara
kademik,akan  tetapi  gagal dalam  pekerjaan  dankehidupan sosialnya. mereka
memilikikepribadian yang terbelah (

split per- sonality),
dimana tidak terjadi integrasiantara otak dan hati, antara ucapak dantindakan, oleh karena itu
dalam pen-didikan Islam selalu ada keterpaduan,otak, hati, kata/ucapan dan tindakan .Kondisi
tersebut pada gilirannyamenimbulkan krisis multi dimensiyang sangat memprihatinkan. Feno-
mena tersebut telah menyadarkan para pakar, bahwa kesuksesan seseorang ti-dak hanya
ditentukan oleh kemampuanotak dan daya pikir semata, malah le- bih banyak ditentukan oleh
kecerdasanemosional (

Emotional Question

) dan
kecerdasan spiritual (
Spiritual Ques-tion

). Tentunya ada yang harus dilurus

-kan dalam pola pendidikan sebagaima-na pendidikan selama ini, yakni terlalumengedepankan
IQ, dengan mengabai-kan EQ dan SQ. Oleh karena itu kon-disi demikian sudah waktunya
diakhiri,dimana pendidikan harus diterapkansecara seimbang, dengan memperha-tikan dan
memberi penekanan yangsama kepada 1Q, EQ dan SQ kepadasemua peserta didik disemua
jenjang pendididikan.Sekarang muncul pertanyaan, bagaimana pendidikan kecerdasan




ber- basis keimanan harus dikedepankandan diunggulkan, karena konsep
Islam berbicara tentang keseimbangan 1Q,EQ dan SQ. Apakah Islam juga men-gutamakan IQ
semata atau sebaliknyamemberi penekanan yang sama ter-hadap ketiga potensi tersebut.
Makalahini mencoba mendeskripsikan konsep pendidikan Islam tentang keseimban-gan 1Q,
EQ dan SQ, sehingga @ntercermin pada Pendidikan KecerdasanBerbasis Keimanan dengan
berdasar pada rujukan Al Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW
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na karakter dapat diartikan sebagaisifat pribadi yang relatif stabil padadiri individu yang
menjadi  landasan penampilan perilaku dalam standarnilai dan norma yang tinggi.
Karaktermerupakan sikap dan kepribadian sese-orang yang diyakininya baik dan ber-wujud
dalam tingkah lakunya sebagai pribadi yang menjadikannya mempun-yai reputasi sebagai
orang baik.Presiden RI dalam pidato kenegara-an mengungkapkan lima agenda utama
pendidikan nasional, yaitu (1) pendidi

-kan dan pembentukan watak (character

building), (2) pendidikan dan kesiapanmenjalani kehidupan, (3) pendidikandan lapangan
kerja, (4) membangunmasyarakat berpengetahuan, (5) mem

- bangun budaya inovasi. Untuk menca- pai harapan terutama berkaitan dengan pendidikan
dan pembentukan karaktersebagaimana diungkapkan Presidentersebut, maka proses
pendidikan di-tuntut secara aktif mengembangkan potensi diri siswa untuk memilikikekuatan
spiritual keagamaan, pengen-dalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta
keterampilan yangdiperlukan dirinya, masyarakat, bangsadan negara.Dengan demikian
pengembangankurikulum pendidikan nasional ha-rus memperhatikan peningkatan imandan
taqwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi kecerdasan, danminat peserta didik
(Pasal 1 ayat ldan

2 UUSPN, 2003). Pendidikan karakter

akan dapat terlaksana secara efektif jika diadakan penguatan dan revital-isasi peran lembaga
pendidikan. Revi-talisasi peran ditujukan pada penguatantugas dan fungsi kepala sekolah,
guru, pengawas dan stakeholders sekolah.Proses pendidikan harus dilakukansecara holistik
dan tidak boleh dilaku-kan secara partsial. Selain re-vitalisasi peran tersebut, dituntut pula
mengubah paradikma berpikir setiap unsur penye-lenggara pendidikan terutama guru-guru,
kepala sekolah dan pengawasyang selama beberapa dekade
dinina- bobokkan tentang paradikma kecer -dasan intelektual semata untuk mengu-kur
keberhasilan siswa. Paradikma inimenyatakan makin tinggi kecerdasanintelektual, maka orang
tersebut memi-liki IQ tinggi dan disebut orang pintarSebaliknya jika rendah
kecerdasanintelektualnya dikatakan rendah IQ-nya dan sekaligus dicap sebagai
orang bodoh. Masa kejayaan paradikma ke-cerdasan intelektual merupakan dekadecara
berpikir bahwa cerdas tidaknyaseseorang sudah terlahir secara fitrahdan tidak banyak hal yang
dapat di-lakukan untuk mengubahnya (Gardner

dalam Sukidi, 2004). Sekolah sebagai

sistem sosial merupakan aspek yangamat stratejik dalam mengembangkankarakter Oleh karena
itu, kepala sekolahdan guru dituntut mampu memahami,menganalisis dan mengelola
berbagaikegiatan guna terwujudnya pendidikan
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karakter secara efektif di sekolah. Ki-nerja sekolah dalam pendidikan karak-ter merupakan
prestasi yang dihasilkanoleh proses dan atau aktivitas akademikyang dapat diukur melalui
kualitas, produktivitas, dan efisiensi ketercapa-ian  program dan tujuan  pendidikan
diseckolah.Faktor utama yang harus dipriori-taskan oleh sekolah dalam mewujud-kan




kinerjanya adalah kemampuannyamenghasilkan sumber daya manusiayang tidak saja cerdas
intelektual tetapi juga cerdas emosional dan spir -itualnya. Hal ini sangat penting, se-

bab manusia (siswa) dengan berbagai

keunikan dan kelebihannya dikaruniaitiga potensi besar, yaitu kecerdasan in-

telektual (IQ), kecerdasan emosional(EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).

Paradigma berpikir bahwa aspekkecerdasan intelektual semata dalammeraih prestasi dan karir
seseorang

mulai bergeser pada tahun 1995 ke

-tika Goleman mempublikasikan hasil penelitiannya tentang Emotional In-telligence yang
menyimpulkan bahwakecerdasan intelektual hanya memberi-

kan kontribusi setinggi-tingginya 20%

terhadap keberhasilan seseorang, se-

dangkan sekitar 80% dipengaruhi oleh

faktor lain.

Davis (dalam Chernis, 2000) me

-nyimpulkan kontribusi kecerdasan in-telektual terhadap keberhasilan hanya

antara 5-10%. Pentingnya kecerdasan

emosional dan kecerdasan spiritualdalam menunjang keberhasilan sese-orang telah banyak
dikemukakan para

ahli. Goleman (2003) menegaskan,

dengan mengoptimalkan pengelolaankecerdasan emosional akan menghasil-kan empat domain
kompetensi yangsangat efektif yaitu, kesadaran diri, pengelolaan
diri, kesadaran sosial dan pengelolaan relasi.Sedangkan McClelland (dalam

Goleman, 1999) menegaskan kemam

- puan akademik/prestasi kelulusan yangtinggi bukan jaminan sukses dalammenjalani karier.
Peran kecerdasanspiritual sangat penting dalam
menga- jak dan membimbing seseorang men- jadi the genuine self, yang original danautentik
menuju kebenaran yang hakikimelalui pendekatan vertikal kepada Tu-han Yang Maha Esa, serta
pendekatanhorizontal, yaitu mendidik hati siswake dalam budi pekerti yang baik, bijak-sana,
arif dan jujur Dengan perpaduan kedua jaringankomunikasi ini akan mampu meng-hasilkan
kualitas pembelajaran yangsesehingga menghasilkan sosok gurudan siswa yang dicintai,
dipercaya, berkepribadian dan amanah. 2. Pem- bahasan 2.1. Kecerdasan Intelektual

(IQ) Intelegensi merupakan salah satu

istilah psikologi yang populer di ma-syarakatdan seringkali dikaitkan se-cara langsung dengan
faktor bawaan.

Dalam Kamus Psikologi (1987) Inteli

-gensi didefinisikan sebagai kemampuan berurusan dengan abstraksi-abstraksi,
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mempelajari sesuatu, dan kemampuanmenangani situasi-situasi baru (Kar-
tono, 1987).
Sedangkan (Crow & Crow dalam
Murphy, 1998) menegaskan inteligensi
sering dikaitkan dengan daya ingatan, penalaran dan pemecahan masalah.
Stoddard yang dikutif Tasmara (2006)
mengemukakan beberapa karakteris-tik kecerdasan intelektual yaitu ada-nya kemampuan
untuk memahami
masalah-masalah yang bercirikan: (1)mengandung kesukaran, (2) kompleks.(3) abstrak, (4)
ekonomis, (5) di arah




kan pada sesuatu tujuan, dan (6) ber-

asal dari sumbernya. Sedangkan Gard-ner merumuskan konsep inteligensiyang dikenal dengan
multiple intel-legence dalam tujuh jenis kecerdasan,

yaitu: (1) linguistik, (2) matematik-lo

gis, (3) spasial, (4) musik, (5) kelinca

han tubuh, (6) interpersonal, dan (7)

intrapersonal.Ciri-ciri inteligensi yang tinggi an-

tara lain: (1) adanya kemampuan untuk

memahami dan menyelesaikan problem

mental dengan cepat, (2) kemampuanmengingat, (3) kreativitas yang tinggi,dan (4) imajinasi
yang berkembang.

C.KECERDASAN EMOSIONAL(EQ)

Kecerdasan emosional diartikansebagai kemampuan untuk “mende-ngarkan™ bisikan emosi,
dan menjadi-kannya sebagai sumbefjinformasi amat penting untuk memahami diri sendiridan
orang lain demi mencapai tujuan.Kecerdasan emosional didefinisikansebafi kemampuan
merasakan, me-mahami dan secara efektif menerapkankepekaan emosi sebagai
sumber energi,informasi, dan pengaruh manusiawi Emosi vang lepas kendali dapatmembuat
orang pandai menjadi bodoh.Tanpa kecerdasan emosional orang ti-dak bisa menggunakan
kemampuankognitif dan intelektual mereka sesuaidengan potensinya. Terdapat lima
as- pek keterampilan praktis dalam me-

ngelola emosi yaitu: (1) kesadaran diri,(2) motivasi (3) pengaturan diri, (4)empati, dan (5)
keterampilan sosial.

Kesadaran Diri Siswa yang kom- petensi kesadaran diri tinggi memilikiciri yang berorientasi
pada pemahaman

kecerdasan diri-emosional yakni: (a)

mampu menilai diri sendiri secara aku-

rat, (b) memiliki kepercayaan diri yangtinggi, (c) bisa mendengarkan tanda-tanda dalam
dirinya, dan (d) mampu

mengenali bagaimana perasaan mere-ka mempengaruhi diri dan kinerjanya

(Goleman, 1999). Siswa yang memiliki

kemampuan menilai diri dengan akurat

akan: (a) memiliki kesadaran diri yang

tinggi baik kelemahan maupun kele-

bihannya, (b) mampu menghibur dirisendiri, (¢) menunjukkan pembelajaran

yang cerdas tentang apa yang mereka

perlu perbaiki, dan (d) siap menerima

kritik dan umpan balik yang memba-ngun. Selain itu, siswa yang memiliki
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saat yang gbutuhkan diolah dan di-informasikan kembali. Proses me-nerima, menyimpan dan
mengolahkembali informasi (baik iformasiyang didapat lewat pendengaran,

penglihatan maupun penciuman)

biasa disebut berfikir. Kecerdasan pikiran ini merupakan kecerdasanyang mampu bertumpu
kemam- puan otak kita untuk berpikirdalam menyelesaikan masalah.Dengan demikian,
kecerdasan in-telektual adalah suatu kecerdasanyang diukur melalui angka-angkamatematis,
dan logika.
2. Kecerdasan Emosional




2
Kecerdasan emosional adalahkemampuan merasakan, memaha-mi gym secara efektif
menerapkandaya dan kepekaan emosi sebagaisumber energi, informasi koneksidan pengaruh
yang manusiawi.Dapat dikatakan bahwa EQ adalahkemampuan mendengar suara hatisebagai
sumber informasi. Untuk pemilik EQ yang baik, baginyainfomasi tidak hanya didapat le-wat
panca indra semata, tetapi adasumber yang lain, d@¥i dalam dirin-ya sendiri yakni suara
hati. Bahkansumber infomasi yang disebut tera-khir akan menyaring dan memilahinformasi
vang  didapat  dari pancaindra.Substansi dari  kecerdasanemosional adalah
kemampuanmerasakan dan memahami, kemu-dian disikapi secara manusiawi.Orang yang EQ-
nya baik, dapatmemahami perasaan orang lain,dapat membaca yang tersurat danyang tersirat,
dapat menangkap bahasa verbal dan non verbal.Semua pemahaman tersebut
akanmenuntunnya agar bersikap sesu-ai dengan kebutuhan dan tuntutanlingkungannya Dapat
dimengertikenapa  orang yang EQ-nya  baik,sekaligus  kehidupan  sosialnya
juga baik, karena orang tersebut dapatmerespon tuntutan lingkungannyadengan tepat.Di
samping itu, kecerdasanemosional mengajarkan tentangintegritas, kejujuran, komitmen,visi,
kreatifitas, ketahanan men-tal kebijaksanaan dan penguasaandiri. Oleh karena itu
EQ mengajar-kan bagaimana manusia bersikapterhadap dirinya (
intra personal
) .
seperti
self awamess
(percaya diri),
self motivation
(memotivasi
diri), self regulation
(mengatur diri), dan
terhadap orang lain (
interpersonal)
seperti
empathy,
kemampuan me-mahami orang lain, dan
social skill
yang memungkinkan setiap orangdapat mengelola konflik denganorang lain secara baik.Dalam
bahasa Islam, EQadalah kepiawaian menjalin
hab-lun min al-naas.
Pusat dari EQadalah
qalbu.
Hati mengaktifkan
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nilai-nilai yang paling dalam, men-gubah sesuatu yang dipikirkanmenjadi sesuatu yang
dijalani. Hatidapat mengetahui hal-hal yang ti-dak dapat diketahui oleh otak. Hatiadalah
sumber keberanian dan se-mangat, integritas dan komitmen.Hati merupakan sumber energi
dan perasaan terdalam yang memberidorongan untuk belajar, menciptakan kerja sama, memimpin
danmelayani.Keharusan memelihara hatiagar tidak kotor dan rusak, sangatdianjurkan oleh
Islam. Hati yang bersih dan tidak tercemarlah yangdapat memancarkan EQ
dengan baik. Diantara hal yang merusalgfjti dan memperlemah daya
ker- janya adalah dosa. Oleh karenaitu ayat-ayat al-Qur’an dan Ha-dits Rasulullah SAW banyak
bicaratentang kesucian hati. Berikut inidikemukakan ayat-ayat dan hadits

Dalam




al-A'raf, 7:

179

Artinya : dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahan-nam) kebanyakan dari jin
danmanusia, mereka mempunyai hatitetapi tidak dipergunakannya untikmemahami (ayat-ayat Allah)
danmereka mempunyai mata (tetapi)tidak dipergunakannya untuk me-lihat (tanda-tanda kekuasaan Al-
lah), dan mereka mempunyai teli-nga (tetapi) tidak dipergunakannyauntuk mendengar (ayat-ayat
Al-lah). mereka itu sebagai binatangternak, bahkan mereka lebih sesatlagi. mereka Itulah orang-
orang yang lalai .

Dalam

al-Hajj, 22: 46

mene-gaskan bahwa orang yang tidakmengambil pelajaran dari perjala-nan hidupnya di muka
bumi, adalahorang yang buta hatinya.

Artinya : Maka Apakah merekatidak berjalan di muka bumi, lalumereka mempunyai hati yang de-
ngan itu mereka dapat memahamiatau mempunyai telinga yang de-ngan itumereka dapat mende-ngar?
karena Sesungguhnya bu-kanlah mata itu vang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di
dalamdada.

Dalam

al-Bagarah, 2: 74

me-negaskan bahwa orang yang hati-nya tidak disinari dengan petunjukAllah SWT
diumpamakan lebihkeras dari batu.

Artinya : kemudian setelah itu ha-timu menjadi keras seperti batu,bahkan lebih keras lagi.
Padahaldiantara batu-batu itu sungguhada yang mengalir sungai-sungaidari padanya dan
diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu ke-luarlah mata air dari padanya
dandiantaranya sungguh ada yang me-luncur jatuh, karena takut kepada Allah. dan Allah sekali-
sekali tidak
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lengah dari apa yang kanuker- jakan.

Dalam

Fushshilat, 41: 5

me-nyatakan adanya pengakuan dariorang yang tidak

mengindahkan petunjuk agama, bahwa hati me-reka tertutup dan telinga merekatersumbat.
Artinya : Mereka berkata: “Hati Kami berada dalam tutupan (vangmenutupi) apa yang kamu
seru Kami kepadanya dan telinga Kamiada sumbatan dan antara Kamidan kamu ada dinding,
Maka Bekerjalah kamu; Sesungguhnya Kami bekerja (pula).”

Hadits Rasulullah SAW me-nyatakan, bahwa di dalam tubuhmanusia ada segumpal daging, bilaia
baik baiklah seluruh tubuh, dan bila ia rusak, rusak pulalah seluruhtubuh, segumpal daging itu
adalahhati. Hadits Rasulullah SAW me-nyatakan, bahwa bila manusia
ber- buat dosa tumbuhlah bintik-bintikhitam dihatinya. Bila dosanya ber-tambah, maka
bertambah pulalah bintik-bintik hitam tersebut, yangkadang kala sampai menutup selu-ruh
hatinya.Mengacu kepada ayat  dan ha-dits  tersebut  di atas  dapat
ditarik benang biru, bahwa EQ berkaitanerat dengan kehidupan keimananseseorang. Apabila
petunjuk beru- pa Al Qur’an dan Hadits betul-be-tul dijadikan panduan kehidupan dipahami
dan diamalkan, makaakan berdampak positif terhadapkecerdasan emosional, begitu
jugasebaliknya.

3. Kecerdasan Spiritual

Sedangkan kecerdasan spiritualadalah kecerdasan untuk mengha-dapi persoalan makna atau
value,

yakni kecerdasan untuk menem- patkan perilaku dan hidup dalamkonteks makna yang lebih
luas Kecerdasan untuk menilai bahwatindakan atau jalan hidup seseoranglebih bermakna




dibanding denganyang lain. Dapat juga dikatakan kecerdasan spiritual merupakankemampuan
untuk memberi mak -na ibadah terhadap setiap perilakudan kegiatan, melalui langkah-langkah
dan pemikiran yang bersi-fat

fitrah

dalam upaya menggapaikualitas

hanif

dan ikhlas. SpiritualQuation adalah suara hati Ilahiyahyang memotivasi seseorang
untuk berbuat atau tidak berbuat.Kalau EQ berpusat di hati,maka SQ berpusat pada
“hatinurani” (

Fuad/dhamir).

Kebenaransuara

fuad

tidak perlu diragukansejak awal kejadiannya, *

Sfuad”

telah tunduk kepada perjanjianketuhanan:

206nya adalah mencari keridhaanAllah. Target utamanya adalahmenegakkan keadilan, mencip-
takan kedamaian, membangunkemakmuran didalamnya, lang-kah nyata berupa spiritualisasidi
segala bidang kehidupan.Menurut Dadang Hawari ciri-ciri seseorang yang memi-liki kualitas
kecerdasan spiri-tual tinggi,@#alah:a. Beriman dan bertagwa ke- pada Allah Sang Penciptadan
beriman terhadap mali-kat-Nya, kitab-kitab Allah rasul-rasul-Nya, hari Akhir serta Qadha’ dan
Qadar. Halini membuatnya selalu ber-sandar kepada ajaran Allahdan merasa bahwa
dirinyaselalu diawasi, dicatat per- buatannya, akhirnya ia se-lalu menjaga perbuatan
danhatinya. Ia juga berusahaagar selalu berbuat sholehkebajikan. b. Selalu memegang ama-
nah, konsisten dan tugasyang diembannya adalahtugas mulia dari Allah,
ia juga berpegang pada amarma’ruf nahi munkar, se-hingga ucapan dan tinda-kannya selalu
menermin-kan nilai-nilai luhur, moraldan etika agama.c. Membuat keberadaan diri-nya bermanfaat
untuk oranglain, dan bukan sebaliknya.la bertanggung jawab danmempunyai kepedulian so-
sial.d. Mempunyai rasa kasih sa-yang antar sesama sebagai pertanda seorang yang ber-
iman.e. Bukan pendusta agama atauorang zalim. Mereka
mau berkorban, berbagi, dan taat pada tuntunan agama.f. Selalu menghargai waktudan tidak
menyia-nyiakan-nya, dengan cara selalu beramal saleh dan berlom- ba-
lomba untuk kebenaranserta kesabaran Karena itu kecerdasan spi-ritual adalah komponen
utama bila dibandingkan dengan 1Q.EQ, dan S5Q. Untuk
mengem- bangkannya adalah denganmenghayati dan mengamalkanagama; yaitu rukun iman,
rukunlslam dalam kehidupan. Lainlagi menurut Suharsono dalam

mengembangkan kecerdasanspiritual, yakni dengan
cara:a. Mengembangkan kapasitaskecerdasan umun yaitu IQdan
EQ.b. Memperbanyak ibadah-iba-dah sunnah. Seperti ibadah

207shalat malam, membaca al-Qur’an.c. Penyucian diri perlu dila-kukan agar cahaya
dapatmenembus kecerdasan danmata batin kita. Caranyaadalah menjauhkan dirisecara ucapan,
perbuatan,sikap maupun hati dari perbuatan-perbuatan dosa hal-hal negatif dan kejele-kan.
Menjauhkan diri dariegoisme, dan kata-kata de-struktif adalah penting un-
tuk menjauhkan diri dariawan  hitam hati.d. Selalu mendidik hati daridalam agar
berkomitmenkuat dengan ketulusan nura-ni, dan semangat intelektu-al untuk mencari
kebenarandan dedikasi kemanusiaansecara universal.Sehingga yang menjadi ti-tik sentral




dalam pendidikankecerdasan berbasis keimanan,maka akan terjalin dua kompo-nen,
yakni:a. Jalan hidup spritualitas Is-
lam memiliki 3 (tiga) fon
-dasi dasar untuk memben-tuk pribadi muslim yangutuh, yaitu iman, islam,dan ihsan. Iman
merupakanfondasi yang paling dasardalam Islam, ia adalah
ikrar jiwa untuk yakin terhadapkekuatan tertinggi yaitu Al-lah. Syarat utama dari imanadalah
keyakinan dalamhati, dan selanjutnya ikrar bi lisan dan akhirnya ‘ama-lu bi arkan, yakni
dengantingkah laku sebagai ma-nifestasi dari keyakinanterhadap kekuatan tertinggidalam
setiap perbuatannya.slam merupakan pokok- pokok ibadah, rule, danmetodologi dalam
menem- puh jalan islam. Sedangkanihsan merupakan kebaikandan kebajikan budi
pekertisebagai manifestasi dariiman dan Islam, amal per- buatannya hanya di sandar-kan hanya
pada Allah danmerasa seakan-akan meli-hat dan dilihat Allah. b. Muslim yang memiliki ke-
cerdasan spritual akan me-miliki budi pekerti yang lu-hur, taat beribadah,
tenang jiwanya, bijaksana, pedulidan peka dalam kehidupan pribadi, sosial, keluarga,maupun
terhadap ling-kungan. Semuanya adalahsebagai menifestasi keada-an jiwa yang memiki
jalandan bersandar pada Allahdan tertuang pada perilakudalam kehidupannya.
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Makhluk lainmemiliki kecerdasan yang terbatas sedangkan manusia tidak. Deng-an
kecerdasan, manusia mampumemahami segala fenomena ke-hidupan secara mendalam.
Dengankecerdasan pula manusia mampumengetahui sua@) kejadian kemu-dian mengambil
hikmah dan pe-lajaran darinya. Manusia menjadilebih beradab dan menjadi bijakkarena
memiliki kecerdasan itu.Oleh karena itu, kecerdasan sangatdiperlukan oleh manusia guna
di- jadikan sebagai alat bantu di dalammenjalani kehidupannya di dunia.Dalam Kamus Besar
Bahasa Indo-nesia, kecerdasan adalah perihalcerdas, perbuatan mencerdaskan kesempurnaan
perkembangan akal budi (seperti kepandaian, ketaja-
man pikiran).
Konsep di atas menghendakikesempurnaan akal serta budi yangmeliputi kepandaian dan
optima-lisasi berpikir. Namun selama iniukuran kecerdasan selalu dilihat
dari paradigma intelegensi (1Q).
Kecerdasan seseorang bisa dilihatdari hasil tes. Angka-angka me-mainkan peranan penting
dalam penilaian siswa. Efeknya kecen-derungan untuk menilai sesuatudilandaskan pada rasio
saja, tanpamelihat pertimbangan-pertim- bangan lain. Ironis sekali bahwagagasan yang pada
dasarnya cukup baik ini, terpaksa harus membatasikesempatan banyak orang hanyakarena
potensi-potensi mereka ti-dak terukur oleh test kecerdasan
(IQ). Yang perlu ditekankan disini
bukanlah pada betapa test 1Q ituternyata kurang efektif dalam me-nyeleksi orang berdasarkan
aspekkecerdasannya saja, namun pada betapa konsep kecerdasan ini telahmembentuk konsepsi
diri manusiayang parsial.Binet dan Simon mendefi-
nisikan intelegensia terdiri atas 3(tiga) komponen, yaitu:
Pertama,
kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau tindakan;
Kedua,
ke-mampuan mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut telah seleasidilaksanakan;
Ketiga,
kemam- puan untuk mengkritik diri sendiri.Dalam pengertian lain Goddard
(1946) mengatakan: Intelegensia
sebagai tingkat kemampuan pe-ngalaman seseorang untuk menye-lesaikan masalah-masalah
yang
langsung dihadapi




dan untuk me-ngantisipasi masalah-masalah yang

akan

datang. Senada dengan itu, Howard

Gardner (1983) mendefinisikan:**

Inteligensia sebagai kemampuanuntuk memecahkan suatu masalahatau menciptakan sesuatu
yang bernilai bagi budaya tertentu. Se-
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D.PARADIGMA KECERDASANDALAM gENDIDIKAN.

Setiap awal tahun pelajaran barusudah lazim kita lihat para siswa bere- but untuk
memasuki sekolahan-sekola-han favorit, atau sekolahan negeri danunggulan. Tapi anehnya, siswa
yang berhasil melenggang ke sekolah favorititu hanya ditentukan dengan banyaknyakebenaran
mengerjakan soal-soal yangtelah diberikan sekolah dan juga ter-dapat ketentuan target minimal
Ujian Nasional. Ironis lagi meffjka yang ma-suk dengan fanpa tes yang mengan-dalkan surat
sakti untuk membeli satukursi.Klaim pintar dan bodoh juga sangattidak bisa diterima sebagai
wacana so-sial di masyarakat, karena Allah men-ciptakan manusia itu mempunyai
kele- bihannya masing-masing (

ba’'dluhum fauga ba’dhin

). Jadi semua manusia

mempunyai kelebihan kecerdasan.,yang tentunya akan menafikan keab-sahan klaim Pintar-
Bodoh. Karenakecerdasan itu kelihaian, kemahiffjh seseorang dalam memberikan
solusiterhadap masalah dalam momentumyang tepat.Menurut Howard Gagfer, bahwasetiap
manusia dikaruniai Allah de-ngan banyak kecerdasan: kecerdasankognisi, kecerdasan logis
matematis kecerdasan musik, kecerdasan natura-lis, kecerdasan kinestetik, kecerdasanspasial,
kecerdasan interpersonal, ke-cerdasan intrapersonal, kecerdasan li-nguistik, dan masih
banyak kecerdasanlainya.Oleh  karenanya, pendidikan ke-cerdasan yang berbasis
pada keimananharus lebih mengedepankan pendidi-kan berbasis

Multiple Intelligent yangberorientasi pada keimanan

, untukmengadakan ujian masuk, seleksi pe-nerimaan siswa, mahasiswa, karyawan maupun
siapa saja, sehingga tetapmengedepankan aspek kognitif, afektifdan psikomotor tetap
mendapat porsiyang seimbang.

E. KESIMPULAN.

Pendidikan kecerdasan berbasiskeimanan memberikan makna yangsangat dalam, dan luas,
tidak hanyadari aspek intelegensi saja, namunmeliputi aspek kecerdasan emosional,spiritual
dengan mengedepankan ke-imanan yang kuat, karena semua ke-cerdasan itu berasal dari
karunia Al-lah yang Maha Kuasa, dan ilmu yangdiperolehpun juga sebagai manifestasimanusia
yang selalu bersyukur, siapmenghadapi tantangan, tidak mudahmenyerah dan yang selalu
tunduk  dan patuh, penuh istiqamah, agar menjadiinsan-insan ~ yang tafaquh  fiddin,
untukmenambah keimanan dan ketaqwaankepada Allah menuju derajat muttaqin. Target yang
ingin dicapai dari pen-didikan kecerdasan berbasis keimananmemberikan modal dasar bagi peserta
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didik agar meluruskan niat yang ikhlasuntuk menuntut ilmu, mengembang-kan serta
menyebarluaskan ilmu ke- pada orang lain, karena itu ilmu seba-gai gerbang menuju masa
depan yanggemilang di masa mendatang, sehinggaAllah akan mengangkat derajat bagisiapa
saja yang berilmu pengetahuanterlebih yang beriman kepada Allah,sehingga menjadi insal
kamil, dapatmemberikan kemanfaatan bagi dirinya,orang lain dan masyarakat secara ke-
seluruhan, sehingga targetnya untukmenjadikan manusia-manusia unggulyang mendambakan
pada

baldatuntoyyibatun wa rabbun ghafirr.
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